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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu penentu mutu sumber daya manusia.
Jika kualitas pendidikan di suatu negara baik maka sumber daya manusia yang 
dibentuk akan baik pula. Untuk itu, sebagai bentuk rasa perduli bangsa terhadap 
pendidikan maka pemerintah Republik Indonesia telah memberikan perhatian 
yang cukup besar terhadap dunia pendidikan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. Langkah konkritnya adalah dengan disusunnya Undang - 
Undang No. 20, tahun 2003 tentang Sistem Atau Tujuan Pendidikan Nasional, 
dalam bab II pasal 3 yang berbunyi: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung 
jawab.” Tercapainya tujuan pendidikan nasional di atas dapat dilihat dari 
prestasi belajar yang di dapat oleh peserta didik
1
.
Winkel mengatakan bahwa “hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan 
belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya 
sesuai dengan bobot yang dicapainya” 2. Sedangkan menurut S. Nasution hasil
belajar adalah: “Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan 
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: 
kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang 
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memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria 
tersebut” 3. 
 
Dari pengertian ini dapat diketahui, bahwa hasil belajar merupakan tingkat 
kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai 
informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar 
siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi, yang dinyatakan dalam bentuk 
nilai atau raport. Dari situ dapat dilihat tinggi rendahnya hasil belajar siswa pada 
setiap bidang studi. Evaluasi hasil belajar dapat dilakukan melalui tes. Testing 
pada hakikatnya untuk menggali informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. Tes prestasi belajar berupa tes yang disusun secara 
terrencana untuk mengetahui hasil maksimal subyek dalam menguasai bahan-
bahan atau materi yang telah diajarkan. Dalam kegiatan pendidikan formal tes 
hasil belajar dapat berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan 
ebtanas dan ujian-ujian masuk perguruan tinggi. Namun tingkat hasil belajar 
setiap peserta didik berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 
dari dalam diri peserta didik (faktor intern) yang berupa kecedersan/intelegensi, 
bakat, minat dan motivasi, maupun faktor - faktor lain di luar peserta didik (faktor 
ekstern) yang berupa lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
 
Di atas disebutkan bahwa, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar adalah lingkungan sekolah. Sekolah merupakan lembaga formal, dimana  
pendidiknya harus mempunyai keahlian khusus dalam bidang mengajar. Seorang 
pendidik harus mampu mendidik para peserta didiknya dengan baik agar dicapai 
hasil belajar yang baik pula. Untuk itu, dalam proses belajar mengajar seorang 
pendidik harus kreatif dan bisa mempresentasikan materi pelajaran dengan baik, 
agar peserta didik mudah memahami pelajaran tersebut
4
. Namun, masih banyak 
pendidik (guru) yang belum maksimal menggunakan media pembelajaran, 
dikarenakan penggunaannya yang terkadang dianggap merepotkan, karena guru 
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harus bekerja dua kali untuk mempersiapkan materi pelajaran. Padahal sekarang 
ini banyak sekali teknologi berupa alat informasi yang canggih untuk 
mempermudah dalam proses pembelajaran. Alat-alat tersebut antara lain: 
komputer, internet, LCD dan OHP (sebagai proyektor untuk menampilkan teks 
atau gambar secara visual). Semua alat informasi tersebut dalam pendidikan 
disebut juga dengan media pembelajaran. Menurut Schramm sebagaimana dikutip 
oleh Suwarna media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan (informasi) 
yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Saat ini banyak medium 
informasi yang tersebar makin luas dan cepat dengan bentuk penyajian yang 
bervariasi baik elektronik maupun non-elektronik. Bagi kita umat islam yang 
menjadi media atau pentunjuk dalam kehidupan di dunia yaitu Al – Qur’an, 
sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah : 2 
 
Firman Allah : 
 
 
Artinya : “ Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa” ( Al- Baqarah :2 )5 
  
 
"Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa, dan 
bertakwalah kepada Ku Wahai orang-orang yang berakal."(QS.Al-
Baqoroh:197) 
Dimyati menjelaskan bahwa, ”suatu media yang terorganisasi secara rapi 
mempengaruhi secara sistematis lembaga-lembaga pendidikan seperti lembaga 
keluarga, agama, sekolah, dan pramuka” 6. Dari uraian tesebut menunjukkan 
bahwa kehadiran media telah mempengaruhi seluruh aspek kehidupan, termasuk 
sistem pendidikan, meskipun dalam kondisi yang berbedabeda. Saat ini banyak 
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orang percaya bahwa multimedia akan dapat membawa kita kepada situasi belajar 
dimana proses pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, tidak membosankan 
akan menjadi pilihan tepat bagi para guru. Karena sistem pembelajaran 
konvensional kurang fleksibel dalam perkembangan materi kompetensi, 
dikarenakan guru harus intensif menyesuaikan materi pelajaran dengan 
perkembangan teknologi terbaru. Lebih dari itu kewajiban pendidikan dituntut 
untuk juga memasukkan nilai-nilai moral, budi pekerti luhur, kreatifitas, 
kemandirian dan kepemimpinan. Jadi kurang sesuai jika perkembangan teknologi 
jauh lebih cepat dibanding dengan kemampuan guru dalam menyesuaikan materi 
kompetensi dengan perkembangan tersebut, karena dapat dipastikan lulusan akan 
kurang memiliki penguasaan pengetahuan/teknologi yang terbaru. 
 
Proses pembelajaran selama ini guru menerapkan sesuai RPP dengan 
langkah – langkah sebagai berikut : Kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir, metode dan strategi pembelajaran serta penilaian;
7
 Pada saat proses 
pembelajaran di kelas X dengan Mata Pelajaran Fikih tentang sholat dengan 
memakai metode ceramah, media tulisan guru di papan tulis dengan materi 
menceritakan kegiatan sehari – hari sebelum berangkat ke sekolah. Pada kegiatan 
inti : guru menjelaskan materi siswa mendengarkan. Guru mengadakan tanya 
jawab, sebagian siswa belum ada yang bertanya. Pada kegiatan akhir : guru 
mengadakan penilaian untuk mengetahui kemampuan siswa dalam belajar dengan 
hasil sebagai berikut : Nilai tertinggi : 80; Nilai terendah: 50 dan Rata – rata nilai: 
60 Ternyata pembelajaran di kelas X mata pelajaran Fikih kurang memuaskan 
hasilnya. Melihat realita di atas bahwa proses pembelajaran selama ini yang 
berlangsung di kelas belum memenuhi harapan guru, siswa dan sekolah. Hal ini 
karena guru dalam menyampaikan materi hanya monoton saja, sehingga membuat 
siswa bosan. 
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Selain itu guru dalam proses pembelajaran hanya memakai metode 
ceramah sehingga membuat siswa pasif, mengantuk atau bermain sendiri. Di 
samping itu guru dalam menyampaikan materi tanpa alat peraga ataupun tidak 
memakai media pembelajaran yang sesuai sehingga membuat siswa tidak paham 
akan materi yang diajarkan. Jadi proses pembelajaran selama ini banyak 
kekurangan – kekurangannya. Seperti diuraikan di atas tentang pemakaian metode 
yang monoton, media pembelajaran yang tidak sesuai maupun penyampaian 
materi yang tidak menarik siswa. Setelah menelaah proses pembelajaran yang 
sudah berlangsung dan sudah dilaksanakan dan diuraikan di atas maka 
permasalahan terletak pada guru sebagai penyaji materi. 
 
Melihat realita di atas maka guru harus dapat melaksanakan perbaikan 
sistem pembelajaran, selama ini pembelajaran yang dilaksanakan tanpa 
menggunakan alat peraga kurang menarik perhatian siswa, sehingga menyebabkan 
rendahnya hasil belajar siswa. Selain itu dari berbagai sumber dijelaskan bahwa 
cara pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dapat meningkatkan minat 
belajar siswa sehingga diharapkan hasil belajar dapat memuaskan. Untuk 
mengetahui benar tidaknya penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil 
belajar fikih  maka perlu diadakan penelitian. 
 
Hasil belajar secara umum dipengaruhi oleh dua faktor,  yaitu: faktor 
eksternal dan internal. Faktor eksternal terdiri dari lingkungan dan instrumental, 
faktor lingkungan yaitu lingkungan alam dan sosial. Sedangkan faktor 
Instrumental adalah faktor kurikulum/bahan pelajaran, guru, sarana dan fasilitas, 
dan administrasi/ manajemen. Faktor internal terdiri dari fisiologi dan psikologi, 
faktor fisiologi yaitu kondisi fisik dan panca indra. Sedangkan faktor psikologi 
adalah bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif.
8
 
 
Proses pembelajaran dapat membuat siswa aktif apabila siswa termotivasi 
dalam belajar. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk membuat siswa 
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aktif, antara lain penerapan metode dan penggunaan media dalam pembelajaran. 
Penggunaan media dalam pembelajaran akan memusatkan perhatian siswa 
terhadap  materi  yang akan dan sedang  disajikan guru, sehingga hasil belajar  
meningkat. 
 
Media adalah alat bantu yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
dan merupakan faktor ekternal yang mempengaruhi hasil belajar. Sebagai media 
dalam pembelajaran tentunya sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.
9
 Media 
yang bervariasi, berdaya guna, relevan dengan materi pembelajaran apalagi 
didesain oleh seorang guru yang profesional tentunya akan berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar dan hasil belajar. Media yang bermanfaat adalah yang 
mampu menarik minat dan motivasi siswa pada materi pembelajaran, mampu 
memfokuskan perhatian siswa pada proses pembelajaran yang berlangsung. Media 
yang baik adalah media yang mampu merangsang panca indra siswa, semakin 
banyak panca indra yang digunakan siswa dalam pembelajaran maka semakin 
aktif siswa tersebut, dengan belajar aktif akan membuat hasil belajar tercapai.  
 
Hidup manusia sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Hasil teknologi telah sejak lama dimanfaatkan dalam pendidikan. 
Penemuan kertas, mesin cetak, radio, film, TV, komputer dan lain-lain telah 
dimanfaatkan bagi pendidikan. Pada hakikatnya alat-alat tersebut tidak dibuat 
khusus untuk keperluan pendidikan, tetapi alat-alat tersebut ternyata dapat 
dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di MA Al-Khairiyah 
Waylahu, pada tiga tahun terakhir ini diperoleh bahwa kondisi obyektif yang 
terjadi dilapangan, bahwa  nilai pelajaran bidang study fiqih masih kurang 
berhasil, dapat dilihat berdasarkan tabel berikut ini : 
Tabel 1. Nilai Rata-rata Fikih Siswa Kelas X MA Al-Khairiyah Waylahu 
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TP 2013/2014 2014/2015 2015/2016 
Semester I II I II I II 
Nilai rata-rata 60,00 61,50 61,00 60,80 62,40 62,00 
Sumber: Dokumen MA Al-Khairiyah Waylahu 
Data prestasi Belajar : 
Nama Siswa Prestasi Siswa 
No.Urut 
  
1 ABY RIZKI JAFARI 50 
2 AHMAD FAIZAL HABIBI 65 
3 ALAN SAPUTRA 70 
4 ANDI DIANSYAH 65 
5 ANDRIANSYAH 65 
6 ANGGI RIANI RAHAYU 65 
7 ANISA FITRIA 70 
8 APRI ARDANI 65 
9 ARIYANSYAH 75 
10 ASEP SUNANDAR 70 
11 FADLIAN SATRIA 65 
12 FITRIATUL HIKMAH 75 
13 FRISKCA AGUSTIN 75 
14 HARRY SEPTIANA 75 
15 HASBULLOH 75 
16 IRMAWANSYAH 75 
17 JUNAIDI 60 
18 JURYATI 70 
19 KARMILA DEWI 65 
20 LISNA AYU WARDANI 70 
21 MELA SANTIKA 80 
22 MIFTAHUL FITRIYAH 80 
23 MUHAMMAD IQBAL 70 
24 MUHAMMAD JONI 60 
25 NASRUDDIN 70 
26 NOVITA SARI 70 
27 NURLINDA FADILAH 75 
28 RAHMI PUTRI UTAMI 60 
29 RATNA YULIANTIKA 75 
30 RIFKI SETIAWANSYAH 50 
31 RODIYAH 50 
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32 SEPTIANA DEWI 60 
33 SOFIANSYAH 60 
34 SUBHAN FADIL 65 
35 TIARA ARTIKA 80 
36 TIKA RESTY SANTIYA 65 
37 VIQY ANDREAN 70 
38 YENI OKTAVIANA 70 
 Jumlah 2575 
 Rata-Rata 67,76 
Sumber : Dokumen MA Al-Khairiyah Waylahu 
 
 
Berdasarkan survey penulis pada tanggal 26 November 2016 di MA Al-
Khairiyah Waylahu Kecamatan Kalianda Lampung Selatan bahwa penggunaan 
media pembelajaran hampir digunakan oleh sebagian guru. Dan menurut 
penuturan salah seorang guru PAI(fikih), yakni bapak Drs. Ya’cub Latief bahwa : 
“Sarana dan prasarana pembelajaran dilaboratorium komputer belum 
dipergunakan semestinya, hanya sekedar digunakan untuk praktek TIK saja. siswa 
tidak bersungguh –sungguh dalam mengikuti pembelajaran karena guru kurang 
mampu menciptakan kondisi belajar yang kondusif bagi siswa, sikap positif dan 
rasa senang terhadap pelajaran  fiqih masih kurang. Guru belum dapat 
membelajarkan siswa siswanya dengan baik dan mempersiapkan bahan ajar yang 
baik dengan mengorganisasikan materi pembelajaran dengan jelas dan terarah, 
selama proses pembelajaran lebih banyak menggunakan ceramah dan guru jarang 
mengunakan media. Dalam proses pembelajaran sering terjadi kegagalan 
komunikasi, artinya materi pelajaran atau pesan yang disampaikan tidak diterima 
oleh siswa secara baik, guru tidak dapat mengarahkan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan”. 10 
 
 
Siswa tidak memiliki sifat positif dan tidak bersungguh-sungguh terhadap 
pelajaran fiqih yang disampaikan oleh guru, mereka sering beranggapan bahwa 
belajar Fiqih itu susah dan membosankan, sehingga proses belajar mengajar yang 
berlangsung menjadi kurang menyenangkan dan tidak berkesan. 
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Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru masih belum bisa merubah 
cara mengajar, dan proses pembelajaran masih bersifat teacher centered. Guru 
masih kurang dalam mengelola, memilih media dan strategi yang tepat dalam 
pembelajaran. 
  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, timbul beberapa masalah yang 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
Guru hanya mengajar cara atau metode ceramah saja, dan Siswa pasif 
karena guru dalam penyampaian materi kurang memakai metode yang 
bervariasi dan keaktifan anak kurang karena kegiatan hanya berpusat pada 
guru. Guru sudah mempersiapkan dan menggunakan media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar di kelas, tetapi nilai siswa belum tercapai 
atau memuaskan. 
 
C. Batasan  Masalah 
Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari 
apa yang ingin diteliti, maka penulis membatasi penelitian ini pada permasalahan 
sebagai berikut: 
Secara garis besar, permasalahan yang menyangkut dengan implementasi 
pembelajaran berbasis media gambar dan hasil belajar sangat kompleks 
sekali. Pada tesis ini Penggunaan media gambar dalam mata pelajaran 
Fiqih sangat membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 
Sebagai contoh pada bab thaharah (wudhu), siswa dapat melihat tata cara 
berwudhu pada gambar yang dipergunakan oleh guru sebagai media 
pembelajaran di kelas X Madrasah Aliyah.  
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas dan supaya permasalahan dalam 
penelitian ini data terjawab secara akurat, maka permasalahan yang akan kami 
angkat sebagai berikut : 
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Bagaimana implementasi media gambar dalam meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran fikih siswa di Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Waylahu 
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan ? 
 
E. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai adalah: 
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran 
berbasis media gambar dan strategi mengajar dalam bidang studi fikih 
yang ada di Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Waylahu Kalianda 
Lampung Selatan. 
b. Untuk memperoleh gambaran tentang kendala yang dihadapi guru fikih 
dalam menggunakan media gambar dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah guru menggunakan media 
gambar pada mata pelajaran fikih. 
 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai sumbangsih pemikiran  
kepada:  
a. Guru Fikih, sebagai pedoman agar dapat mengimplementasikan 
pembelajaran berbasis media gambar dalam meningkatkan hasil belajar 
fikih siswa dengan media dan metode yang tepat dalam menyampaikan 
materi dalam proses belajar mengajar. 
b. Lembaga Pendidikan, sebagai masukan yang berarti dalam upaya 
untuk pembinaan pembelajaran berbasis media gambar mata pelajaran 
fikih sebagai wujud pengembangan kualitas sumber daya manusia 
yang beriman dan bertaqwa.  
c. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan mendapat informasi baru 
mengenai pengetahuan tentang kemampuan guru dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis media gambar. Sehingga dengan demikian, 
dapat memberikan masukan dan pembekalan untuk proses kedepan. 
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F. Kerangka Pikir 
 
Kerangka pikir adalah “suatu konsep yang memberikan 
hubungan kausal antara dua variabel atau lebih dalam rangka 
memberikan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti”.19  
Dengan demikian kerangka pikir adalah suatu konsep yang 
menghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel yang 
lainnya, sehingga tujuan dan arah penelitian dapat diketahui secara 
jelas. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian yang penulis 
teliti ini dapat disajikan dalam bentuk kerangka pikir sebagai berikut : 
1. Guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa pada 
mata pelajaran fikih dengan media gambar mempunyai 
hubungan yang besar dengan munculnya rasa 
menyenangkan dalam belajar. 
2. Demikian juga terdapat hubungan yang signifikan antara 
upaya guru dalam menyampaikan materi pelajaran berbasis 
media dalam   meningkatkan   hasil   belajar   siswa di MA 
Al-Khairiyah Waylahu Kalianda Lampung Selatan. 
Sebagaimana  yang  penulis  jelaskan  sebelumnya  maka  kerangka  
pikir yang penulis ajukan adalah : apabila guru aktif melakukan upaya 
memanfaatkan media gambar dan menggunakan berbagai metode dalam 
belajar akan terdapat pengaruh pada kualitas hasil belajar siswa yang 
memuaskan terhadap mata pelajaran fikih. Oleh karena itu diduga bahwa 
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prestasi belajar siswa yang diajar dengan tanpa media gambar dan cara 
belajar  rendah yang akan lebih rendah prestasi prestasi belajarnya ketika 
dibandingkan dengan yang diajarkan dengan menggunakan media gambar 
akan lebih menyenangkan siswa. 
Penelitian ini akan melihat hubungan antara variabel bebas media 
gambar dengan hasil belajar.   
a)  Media Pembelajaran Media Gambar  
Dengan indikator sebagai berikut : 
 
1)  Lebih menarik perhatian, 
 
2)  Lebih jelas maknanya, 
 
3)  Lebih bervariasi, 
 
4)  Lebih banyakmelakukan    
kegiatan. 
 b)  Hasil Belajar  
Dengan indikator sebagai berikut : 
 
         1) Berorientasi sukses, 
 
2) Berorientasi kedepan, 
 
3)  Inovatif (suka tantangan), 
 
4) Tangguh (antisipasi kegagalan). 
 
 
